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Harga Emas periode 7 Januari – 11 Januari 2013 
Di pasar dalam negeri, terutama acuan pasar fisik, PT Aneka Tambang (Antam), harga emas naik 

pada awal pekan kedua Januari 2013, Senin (7/1). Harga emas ritel naik  Rp4.000/gram jika 

menggunakan acuan harga PT Antam. Adapun daftar harga emas yang dirilis Antam Senin pukul 

8:23 WIB menunjukkan harga emas dipatok Rp542.000-Rp581.200. Dengan level harga 

Rp542.000 untuk pembelian emas batangan 250 gram, sedangkan Rp581.200 untuk emas ukuran 

1 gram. 

 

Kemudian PT Antam hari ini mematok harga buyback  (beli kembali) Rp512.000 per gram untuk 

setiap emas bersertifikat resmi  PT Aneka Tambang. Jika dibandingkan dengan harga transaksi 

pekan sebelumnua, Jum'at (4/1), harga jual dan buyback Antam hari ini kompak turun 

Rp4.000/gram.  Penurunan harga Antam tersebut sejalan dengan pergerakan harga emas di Bursa 

Comex New York yang menguat 0,61% merespons optimisme pertumbuhan ekonomi AS. Harga 

emas menurut indeks Comex Gold Bloomberg pada Senin (7/1), pukul 8.16 WIB naik US$0,32 

ke level US$53,34/gram 

 

Harga emas tutup lebih rendah pada sesi perdagangan Senin, (7/1) menandai penurunan untuk 

tiga sesi berturut-turut setelah pertemuan Fed pada pekan pertama Januari 2013, menunjukkan 

adanya kemungkinan the Fed, segera  menghentikan pelonggaran kebijakan moneter setidaknya 

hingga akhir 2013. 

 

Untuk harga emas berjangka kontrak Februari 2013 tertekan sebesar US$2,60 atau 0,2% menetap 

di US$ 1,646.30 per ounce di divisi Comex New York Mercantile Exchange. Pada pasar spot 

emas turun $10.50 atau 0.63% berakhir pada $1,647.90. Harga spot emas telah mencatatkan 

kerugian setidaknya sebesar $39.69 per ounce atau sekitar 2.41% sejak pertemuan FOMC Kamis 

lalu.  

 

Secara keseluruhan , pasar emas dan pasar lainnya secara global masih akan terus tertekan oleh 

US$, menyusul belum adanya kesepakatan antara pemerintahan AS untuk menyelesaikan 

anggaran belanja pemerintah. Negosiasi yang terus dilakukan akan memberikan dampak yang 

signifikan pada pasar secara global. 

 

Laporan Bloomberg, Selasa (8/1), dilaporkanpasar masih menunggu kepastian dalam 

peningkatan limit utang pemerintah AS dengan limit saat ini sebesar US$16.4 triliun. Sementara 

di luar dari fokus tersebut, menjelang perayaan Imlek pasar emas mungkin akan mampu begerak 

lebih tinggi menyusul permintaan yang cukup kuat dari China menjelang perayaan berlangsung. 

Peningkatan harga emas selama perayaan Imlek merupakan korelasi tradisional yang biasanya 

terjadi pada setiap tahunnya. 

 

Sementara itu, pada transaksi Kamis (10/1) berikutnya, harga emas berjangka Comex 

diperdagangkan sedikit lebih tinggi pada transaksi sbelumnya, dan tampaknya telah pulih dari 

tekanan penjualan yang terlihat sebelumnya. Pembeli saham telah menetapkan langkah untuk 

membeli saham emas dan perak yang merosot pada hari Kamis (3/1) pekan sebelumnya.  

http://www.bisnis.com/m/harga-emas-hari-ini-antam-turunkan-harga-rp8-dot-000-ke-level-rp538-dot-000-rp577-dot-200


Dengan adanya faktor fundamental, tetutama berita tingginya permintaan emas China, memicu 

harga emas naik hingga penutupan, Kamis (10/1). Sehingga harga emas untuk kontrak 

pengiriman Februari 2013, Kamis (10/1) di Bursa Comex, pukul 16.30 WIB, menguat 1,28% 

menjadi US$ 1.670,10 per ons troi dibanding harga sepekan lalu.  

 

Para analis yang disurvei Bloomberg memperkirakan, data ekspor China yang akan dirilis 

minggu ini akan naik tiga kali lipat. Sementara, impor emas di November 2012 diproyeksikan 

juga akan meningkat ke level tertinggi selama tujuh bulan terakhir. Seperti tahun-tahun 

sebelumnya, permintaan emas di China meningkat sejak menjelang Natal hingga Tahun Baru 

Imlek pada Februari ini. 

 

Selain itu, harga emas juga tersengat sentimen positif dari Pemerintah Jepang yang berjanji 

membelanjakan dana hingga ¥ 10,3 triliun guna mendorong pemulihan ekonomi mereka. Tonny 

menyatakan, stimulus Jepang  akan mendorong masyarakat membeli emas sebagai instrumen 

investasi safe haven. Semakin ketidakpastian ekonomi  di Amerika Serikat (AS) meninggi akibat 

perundingan jurang fiskal (fiscal cliff) yang belum mencapai final, investor yang biasanya 

memegang dollar AS sebagai safe haven, sedikit beralih dengan mengoleksi emas.  

 

Kendati harga rally pada beberapa hari sebelumnya, pada penutupan transaksi akhir pekan kedua, 

Jum’at (11/1), harga emas tergelincir tipis. Emas berjangka kontrak Februari 2013 tertekan 

US$17,40 atau 1% menetap di US$$1,660.60 per ounce di divisi Comex New York Mercantile 

Exchange. Selama sesi perdagangan pekan kedua Januari 2013, emas berjangka mencatatkan 

keuntungan sebesar 0,7%. Spot emas ditutup turun $9.0 atau 0.54% berakhir pada $1,664.00, 

selama seis perdaganan Jum'at harga spot emas sempat diperdagangkan hingga setinggi 

$1,676.70 dan serendah $1,653.75. Sementara itu, spot emas mencatatkan keuntungan sebesar 

$2.80 atau 0.17%. 

 

Untuk melihat trend perkembangan harga selama pekan kedua Januari 2013, dapat dilihat grafik 

di bawah ini: 

 

 
 

Selama pekan kedua Januari 2013, harga emas mendapat keuntungan dari kebijakan pelonggaran 

moneter dan pemberian stimulus. Selain itu, tampaknya harga emas terdongkrak data neraca 



perdagangan China di Desember 2012 yang surplus sebesar US$ 31,6 miliar. Padahal, estimasi 

sejumlah analis surplus perdagangan China hanya sekitar US$ 19,7 miliar. Selain itu, data klaim 

tunjangan pengangguran mingguan AS (continuing jobless claims) yang menurun, ikut memberi 

sentimen positif bagi penguatan harga emas. 

 

Dengan dasar itu, secara analisis teknikal harga emas masih berpotensi melanjutkan penguatan. 

Stochastic berada di level 72,43 dan terus bergerak naik. Relative strenght index (RSI) berada di 

level 48,56 yang juga bergerak naik dan kini harga bergerak di atas garis Bollinger bands tengah. 

Sedangkan, indikator moving average (MA) juga masih bergerak di atas MA 200. Memasuki sesi 

perdagangan pekan ketiga Januari 2013, emas diperkirakan diperdagangkan pada kisaran 

$1,666.80 - $1,640.90 , perhatikan masing-masing batas atas (resistance) dan batas bawah 

(support) kirasan pergerakan harga tersebut. Penembusan yang terjadi dapat megnindikasi trend 

harga yang terjadi selama sesi perdagangan berlangsung.  

 

 
 

Sementara itu, dipicu oleh sentiment positif kenaikan harga emas di pasar internasional dan 

pelemahan US$ yang turut mendongkrak harga emas di pasar lokal. Maka, pergerakan harga 

emas yang diperdagangan PT Aneka Tambang, pada akhir pekan kedua Januari 2013, Jumat 

(11/1) naik sebesar Rp 2.000 per gram dibandingkan dengan harga transaksi sehari sebelumnya. 

Daftar harga emas yang dirilis Antam Jum’at (11/1) pukul 08:38 WIB menunjukkan harga emas 

dipatok Rp 540.000-Rp 579.200. Level harga Rp 540.000 untuk pembelian emas batangan 250 

gram, sedangkan Rp 579.200 untuk emas ukuran 1 gram. Sementara untuk harga buyback (beli 

kembali) Rp 515.000 per gram untuk setiap emas bersertifikat resmi Aneka Tambang 

 


